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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of sales accounting information system and internal control on the
effectiveness of receivable control at PT. Niaga Inter Sukses Pekanbaru which was engaged in cargo. The sample
selection used purposive sampling method with a sample of 35 people who are employees of the sales accounting
department, consisting of 26 sales, accounts receivable 1 person, stock administration 1 person, sales
administration 3 people, finance 2 people, and warehouse 2 people. Data analysis used multiple regression with
SPSS Program. The results showed that the sales accounting information system had a positive and significant
effect on the effectiveness of accounts receivable control, internal control had a positive and significant effect on
the effectiveness of receivable control, and together the sales accounting information system and internal control
affect the effectiveness of receivable control.
Keywords : Sales Accounting Information System, Internal Control, Effectiveness of Receivable Control

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian
internal terhadap efektivitas pengendalian piutang pada PT. Niaga Inter Sukses Pekanbaru yang bergerak di
bidang jasa kargo/pengiriman. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel
35 orang yang merupakan karyawan bagian akuntansi penjualan, terdiri atas sales 26 orang, administrasi piutang 1
orang, administrasi stock 1 orang, administrasi penjualan 3 orang, bagian keuangan 2 orang, dan bagian gudang 2
orang. Analisis data menggunakan regresi berganda dengan program SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa
sistem informasi akuntansi penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengendalian
piutang, pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengendalian piutang, dan
secara bersama-sama sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian internal berpengaruh terhadap
efektivitas pengendalian piutang.
Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi Penjualan, Pengendalian Internal, Efektivitas Pengendalian

Piutang

1. PENDAHULUAN

Pengendalian piutang merupakan langkah prefentif untuk meningkatkan efektifitas kegiatan atau operasi
perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen perusahaan secara berkelanjutan. Efektivitas pengendalian piutang
ini dapat diukur dengan berbagai indikator yaitu menjaga aktiva perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan
data akuntansi, mendorong efisiensi, dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 2014). Dalam
penerapannya, pengendalian piutang terutama kegiatan pencatatan piutang melibatkan semua pihak dimana semua
kebijakan pimpinan yang berhubungan dengan piutang akan dijalankan oleh karyawan bagian pencatatan piutang.
Fungsi-fungsi ekonomis dan sosial perusahaan diharapkan dapat efektif dengan dijalankannya piutang maksimal
agar pertumbuhan perusahaan dapat mengikuti perkembangan ekonomi. Akan tetapi efektivitas pengendalian
piutang tidak dapat berjalan dengan optimal tanpa adanya sistem informasi yang handal di dalam perusahaan
tersebut (Naibaho, 2019).

Penjualan secara kredit mengakibatkan timbulnya piutang, namun seringkali jumlah piutang yang terjadi
tidak sesuai dengan pencatatan karena kesalahan pengakuan ataupun kesalahan pencatatan sehingga dapat
menyebabkan kerugian terutama bila jumlahnya sangat besar. Untuk menghindari tidak tertagihnya piutang, setiap
penjualan kredit didahului dengan analisis terhadap dapat atau tidaknya pembeli tersebut diberi kredit. Dengan
adanya penjualan yang baik, dapat diperoleh laba yang maksimal bagi perusahaan. Laba yang diperoleh dapat
memperlahankan kelangsungan aktivitas perusahaan tersebut dimasa yang akan datang, dapat menunjang aktivitas
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perusahaan, memperluas jaringan usaha dengan perusahaan-perusahaan lainnya. Laba yang berkualitas dapat
menentukan bagaimana Kkinerja dari suatu perusahaan dan juga akan mempengaruhi laba perusahaan tersebut
dimasa mendatang (Musthafa, 2017).

Untuk memperoleh laba diperlukan pengendalian internal di suatu perusahaan. Pengendalian internal
meliputi pengecekan dan meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara serta alat-alat yang dikoordinasikan
yang digunakan dalam perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa
ketelitian dan kebenaran data akuntansi (Indrayati, 2016). Yang sering menjadi masalah adalah bagaimana agar
pengendalian intern penjualan dapat berfungsi dengan efektif, sehingga tidak terjadi kredit macet terhadap
piutang. Untuk mengatasinya diperlukan sistem informasi akuntansi penjualan yang memadai, sehingga dapat
membantu pimpinan perusahaan dalam menjalankan usahanya. Sistem informasi akuntansi penjualan diperlukan
untuk menyediakan bukti pencatatan dan pelaporan yang memadai atas seluruh kegiatan penjualan perusahaan,
sehingga dapat dijadikan informasi yang berguna bagi kepentingan pimpinan dalam pengambilan keputusan
(Mulyadi, 2014).

PT Niaga Inter Sukses merupakan salah satu yang bergerak di bidang distributor produk-produk
makanan, minuman dan rokok di Pekanbaru. Aktivitas operasional dan transaksi yang terjadi sehari-haripun
menjadi beragam. Meningkatnya penjualan perusahaan diperlukannya pengendalian piutang yang memiliki peran
penting terhadap penjualan agar penjualan yang terjadi sesuai dengan prosedur dan mampu menghasilkan
profitabilitas yang maksimum bagi perusahaan. Piutang relasi seringkali tertunggak dalam hal pembayaran
sehingga sulit untuk melakukan penagihan piutang, Dalam hal ini perusahaan mengalami kelemahan dalam hal
menentukan kriteria untuk memberikan piutang pada relasi pada perusahaan.

Berdasarkan hasil penelitian Fadillah (2017) menyatakan bahwa Sistem Infomasi Akuntansi secara
signifikan dan positif berpengaruh terhadap Pengendalian internal, Pengendalian internal secara signifikan dan
positif berpengaruh terhadap piutang tak tertagih, Sistem Infomasi Akuntansi secara signifikan dan positif
berpengaruh terhadap piutang tak tertagih, dan Sistem Infomasi Akuntansi secara signifikan dan positif
berpengaruh terhadap Piutang tak tertagih dengan pengendalian internal sebagai variabel intervening. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Cahyo (2021); Awaludin (2020) bahwa sistem informasi
akuntansi berpengaruh positif serta signifikan terhadap efektifitas pengendalian piutang. Hasil penelitian Meilani
(2020) juga menyatakan bahwa Pengendalian Internal berpengaruh positif terhadap efektivitas penagihan piutang.
Berdasarkan uraian tersebut maka dilakukan penelitian untuk mengetahui apakah PT Niaga Inter Sukses
Pekanbaru melakukan pemanfaatan sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian internal terhadap
efektivitas pengendalian piutang.

2. TINJUAN PUSTAKA
2.1 Efektivitas
Efektivitas adalah hubungan antara output dan tujuan atau dapat juga dikatakan merupakan ukuran
seberapa jauh tingkat output, kebijakan dan prosedur dari organisasi (Beni, 2016). Efektivitas juga berhubungan
dengan derajat keberhasilan suatu operasi pada sektor publik sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika
kegiatan tersebut mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan pelayanan masyarakat yang
merupakan sasaran yang telah ditentukan. Dengan demikian efektivitas dapat diartikan pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya merupakan sebuah pengukuran dimana suatu
target telah tercapai sesuai dengan apa yang telah direncanakan (Sedarmayanti, 2017). Aspek-aspek dari
efektivitas (Muasaroh, 2019), yaitu:
1. Aspek Peraturan dan Ketentuan
Peraturan dibuat untuk menjaga kelangsungan suatu kegiatan berjalan sesuai dengan rencana. Peraturan atau
ketentuan merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan agar suatu kegiatan dianggap sudah berjalan secara
efektif.
2. Aspek Fungsi atau Tugas
Individu atau organisasi dapat dianggap efektif jika dapat melakukan tugas dan fungsinya dengan baik sesuai
dengan ketentuan. Oleh karena itu setiap individu dalam organisasi harus mengetahui tugas dan fungsinya
sehingga dapat melaksanakannya.
3. Aspek Program atau Perencanaan
Program atau perencanaan adalash suatu kegiatan dapat dinilai efektif jika memiliki suatu rencana yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. Tanpa adanya program atau perencanan, maka tujuan
tidak dapat tercapai.
4. Aspek Kondisi Ideal atau Tujuan
Kondisi ideal atau tujuan adalah target yang ingin dicapai dari suatu kegiatan dengan berorientasi pada hasil
dan proses yang direncanakan.
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2.2 Pengendalian Piutang

Pengendalian piutang adalah proses, kebijakan, dan prosedur yang didesain manajemen guna
memastikan pelaporan keuangan yang andal dan pembuatan laporan keuangan sesuai dengan kerangka akuntansi
yang berlaku (Tuanakotta, 2014). Pengendalian internal membahas hal-hal antara lain perilaku manajemen
terhadap pengendalian, kompetensi karyawan inti, penilaian risiko, akuntansi, sistem informasi keuangan lain-lain
yang dipergunakan, dan kegiatan pengendalian piutang.

2.3 Efektivitas Pengendalian Piutang

Efektivitas pengendalian piutang adalah serangkaian kebijakan penerapan sistem prosedur yang
digunakan manajemen dan mengawasi aktivitas yang terjadi dalam perusahaan. Efektivitas pengendalian piutang
adalah suatu tindakan preventif yang dilakukan perusahaan untuk menjaga keamanan piutang dalam
mengantisipasi kemungkinan adanya kerugian yang ditimbulkan sehingga aktivitas operasional perusahaan dapat
terealisasi sesuai yang diharapkan (Mulyadi (2014); Indrayati (2016)). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
efektivitas pengendalian piutang adalah suatu tindakan preventif yang dilakukan perusahaan untuk menjaga
keamanan piutang dalam mengantisipasi kemungkinan adanya kerugian yang ditimbulkan sehingga aktivitas
operasional perusahaan dapat terealisasi sesuai yang diharapkan.

2.4 Faktor-Faktor Efektivitas Pengendalian Piutang
Pada efektivitas pengendalian piutang dapat dipengaruhi oleh faktor tertentu yang baik faktor intern

maupun ekstern (Susanto, 2015), yaitu:

1. Lingkungan Pengendalian Piutang Usaha
Terdapat beberapa faktor yang membentuk lingkungan pengendalian piutang usaha. integritas dan nilai etika
dalam lingkungan pengendalian intern piutang usaha tercermin dari pandangan dan sikap manajemen dalam
menangani piutang usaha. Pimpinan perusahaan tentunya mengharapkan kerjasama dari setiap unit kerja yang
terkait dengan terjadinya transaksi piutang usaha sehingga resiko yang mungkin terjadi atas piutang usaha
dapat diminimalisir.

2. Penetapan Resiko Piutang Usaha
Bentuk penyelewengan sering terjadi dalam penerimaan kas dari penagihan piutang, dengan cara menutupi
penggelapan penerimaan kas dari seorang pelanggan dengan penerimaan kas berikutnya dari seorang
pelanggan lainnya sampai kepada karyawan tersebut dapat menutupi penggelapan itu dari kantong sendiri atau
cara lain.

3. Informasi dan Komunikasi Piutang Usaha
Sistem akuntansi piutang usaha yang efektif harus memberikan keyakinan yang memadai bahwa transaksi
piutang usaha yang dicatat adalah:
a. Sah
b. Telah diotorisasi
c. Telah dicatat
d. Telah dinilai secara wajar
e. Telah digolongkan secara wajar
f. Telah dicatat dalam periode yang seharusnya
g. Telah dimasukkan ke dalam buku pembantu dan telah diringkas dengan benar.
Aktivitas Pengendalian Piutang Usaha
a. Pengendalian Pemrosesan Informasi
Sekitar aktivitas pengendalian terdapat pengendalian pemrosesan informasi dimana informasi-informasi
tersebut diolah dan dijadikan sebagai alat pengambil keputusan oleh manajer dan dikomunikasikan kepada
personil baik secara formal maupun informal.

b. Pemisahan Tugas Yang Memadai
Struktur organisasi menunjukkan adanya pemisahan fungsi khususnya bagian-bagian yang terkait dengan
pengendalian intern piutang usaha serta sistem pemberian pinjaman.

c. Pengendalian Fisik atas Kekayaan dan Catatan
Untuk memenuhi pengendalian fisik atas piutang dan catatan, setiap bagian mengadakan lemari arsip
untuk menyimpan catatan penting. Selain itu perusahaan secara berkala melakukan pemantauan dan
penilaian perkembangan pinjaman yang disalurkan. Ini dilakukan dengan memeriksa dokumen-dokumen
dan mewajibkan melaporkan tingkat kolektibilitas piutang usaha dalam laporan intern.

d. Review Kinerja
Setiap perusahaan akan melakukan evaluasi terhadap karyawan secara berkala. Evaluasi dilakukan setiap
enam bulan sekali. Ini dilakukan untuk meningkatkan Kinerja para karyawannya. Karyawan yang
berprestasi akan diberikan penghargaan berupa materi.

4.
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e. Pemantauan Piutang Usaha
Pemantauan adalah proses penentuan kualitas kinerja pengendalian internal sepanjang waktu. Pemantauan
ini mencakup penentuan desain dan operasi pengendalian tepat waktu dan pengambilan tindakan koreksi.
Proses ini dilakukan melalui kegiatan yang berlangsung secara terus menerus, evaluasi secara terpisah,
atau dengan berbagai kombinasi keduanya.

2.5 Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
Mulyadi (2014) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan yaitu penjualan dilaksanakan
oleh perusahaan dengan cara mengirimkan barang dengan order yang diterima oleh pembeli dan untuk jangka
waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli tersebut. Sistem informasi akuntansi penjualan
merupakan sub sistem informasi bisnis yang mencakup kumpulan prosedur yang melaksanakan, mencatat,
mengkalkulasi, membuat dokumen dan informasi penjualan untuk keperluan manejemen dan bagian lain yang
berkepentingan dalam proses atau transaksi penjualan. Menurut Sujarweni (2015), indikator sistem informasi
akuntansi penjualan, yaitu:
1. Sumber Daya Manusia dan Alat
Manusia merupakan unsur sistem informasi akuntansi yang berperan dalam pengambilan keputusan apakah
sistem dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak, manusia juga akan mengendalikan jalannya sistem. Alat
merupakan unsur sistem informasi akuntansi yang berperan dalam mempercepat pengolahan data,
meningkatkan ketelitian kalkulasi atau perhitungan dan meningkatkan kerapian bentuk organisasi.
2. Catatan
Data yang dihasilkan dari catatan-catatan berupa jurnal-jurnal buku besar, dan buku tambahan. Data juga
dihasilkan dari formulir-formulir yang digunakan sebagai bukti tertulis dari transaksi, contoh: faktur penjualan
barang, bukti pembayaran dan lain-lain.
3. Informasi atau laporan-laporan
Hasil akhir dari sistem informasi akuntansi adalah informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi
manajemen. Informasi tersebut antara lain dapat berupa laporan posisi keuangn, laporan laba rugi, laporan
perubahan modal, laporan arus kas, laporan laba ditahan, laporan harga pokok penjualan, daftar saldo
persediaan, dan sebagainya.

2.6 Pengendalian Internal
Diana dan Lilis Setiawati (2013) menyatakan bahwa pengendalian internal adalah semua rencana

organisasional, metode, dan pengukuran yang dipilih oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankan harta

kekayaannya, mengecek keakuratan dan keandalan data akuntansi usaha tersebut, meningkatkan -efisiensi

operasional, dan mendukung dipatuhinya kebijakan menajerial yang telah ditetapkan. Tujuan sistem pengendalian

internal (Gondodiyoto, 2018) adalah:

1. Pencatatan, pengolahan data dan penyajian informasi yang dapat dipercaya.

2. Mengamankan aktiva perusahaan

3. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional

4. Mendorong pelaksanaan kebijaksanaan dan peraturan hukum yang ada.

Indikator pengendalian internal menurut Sujarweni (2015). yaitu:

1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan lingkungan perusahaan yang mencakup sikap para manajemen dan
karyawan terhadap pentingnya pengendalian yang ada di organisasi tersebut. Salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap lingkungan pengendalian adalah filosofi manajemen (manajemen tunggal dalam
persekutuan atau manajemen bersama dalam perseroan) dan gaya operasi manajemen, struktur organisasi,
serta praktek kepersonaliaan. Lingkungan pengendalian ini amat penting karena menjadi dasar keefektifan
unsur-unsur pengendalian intern yang lain. Komponen ini meliputi sikap manajemen di semua tingkatan
secara umum dan konsep kontrol secara khusus, hal ini mencangkup etika, kompetensi, serta integritas, dan
kepentingan terhadap kesejahteraan sosial.

2. Prosedur Pengendalian
Prosedur pengendalian merupakan berbagai proses upaya yang dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk
menegakkan pengawasan atau pengendalian operasi perusahaan. Prosedur pengendalian meliputi hal-hal
sebagai berikut: (1) Personil yang kompeten, mutasi tugas dan cuti wajib; (2) Pelimpahan tanggung jawab; (3)
Pemisahan tanggung jawab untuk kegiatan terkait; dan (4) Pemisahan fungsi akuntansi, penyimpanan aset dan
operasional.

3. Informasi dan Komunikasi
Informasi dan komunikasi merupakan elemen-elemen yang penting dari pengendalian intern perusahaan.
Informasi tentang lingkungan pengendalian, penilaian resiko, prosedur pengendalian dan monitoring
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diperlukan oleh manajemen sebagai pedoman operasional dan menjamin ketaatan dengan pelaporan hukum
dan peraturan-peraturanyang berlaku pada perusahaan.

4. Pemantauan
Pemantauan terhadap sistem pengendalian intern akan menentukan kekurangan serta meningkatkan efektifitas
pengendalian. Pengendalian intern dapat diawasi dengan baik dengan cara penilaian khusus atau sejalan
dengan usaha manajemen. Usaha pemantauan yang terakhir dapat dilakukan dengan cara mengamati perilaku
karyawan atau tanda-tanda peringatan yang diberikan oleh sistem akuntansi.

2.7 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Piutang
Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat menjadi bagian yang besar dari

likuiditas perusahaan (Bambang, 2014). Besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu

1. Volume Penjualan Kredit
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan memperbesar jumlah investasi dalam
piutang. Dengan makin besarnya volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin besarnya jumlah piutang berarti makin
besarnya resiko, tetapi bersamaan dengan itu juga memperbesar profitabilitas.

2. Syarat Pembayaran Penjualan Kredit
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat
pembayaran yang ketat berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada
pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalnya dalam bentuk batas waktu pembayaran yang pendek,
pembebanan bunga yang berat pada pembayaran piutang yang terlambat.

3. Ketentuan tentang Pembatasan Kredit
Penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada
para langganannya. Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing- masing langganan berarti makin besar
pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. Sebaliknya jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka
jumlah piutang pun akan lebih kecil.

4. Kebijaksanaan dalam Mengumpulkan Piutang
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan
yang menjalankan kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang yang lebih besar
untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada
akan lebih cepat tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. Sebaliknya, jika
perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga
jumlah piutang perusahaan akan lebih besar.

5. Kebiasaan Membayar dari Para Langganan
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount akan mengakibatkan jumlah piutang
lebih kecil, sedangkan langganan membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang lebih lama untuk menjadi kas.

6. Kebijaksanaan Kredit
Kebijaksanaan penjualan kredit merupakan pedoman yang digunakan oleh perusahaan dalam menentukan
apakah kepada pelanggan akan diberikan kredit, dan jika diberikan berapa jumlah kredit yang akan diberikan.

2.8 Hubungan Antar Variabel
1.  Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang

Sistem informasi akuntansi penjualan dibuat dengan tujuan untuk dapat menontrol atau mengandalikan
aktivitas penjualan (Holisoh, 2020). Hal ini perlu karena penjualan dapat mengakibatkan kesalahan pada sistem
atau tingkat kecurangan yang disengaja akibat kelemahan sistem itu sendiri (Febryantahanuji, 2019). Tentunya
dengan adanya sistem informasi akuntansi penjualan yang memadai, dapat menjamin tersedianya informasi yang
akurat dan andal (Pebrianti, 2020) sehingga manajemen dapat mengambil keputusan yang terbaik mengenai
aktivitas penjualan kredit kedepannya serta dapat menunjang efektivitas pengendalian piutang (Hartono, 2016).
Sistem informasi akuntansi penjualan memiliki hubungan yang sangat erat dengan efektifitas pengendalian
(Kusumo, 2020). Sistem informasi akuntansi merupakan kerangka kerja yang harus dikoordinasikan dengan baik
antara sumber daya yang dimiliki perusahaan. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu Susanto (2016)
menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan terdapat hubungan yang signifikan dengan efektivitas
pengendalian piutang. Maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H, = Sistem Informasi Akuntansi Penjualan memiliki pengaruh terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang
2. Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang

Pengendalian internal merupakan rangkaian proses yang dijalankan entitas, yang mana proses tersebut
mencakup berbagai kebijakan dan prosedur sistematis, bervariasi dan memiliki tujuan utama menjaga
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keandalan pelaporan keuangan entitas, menjaga efektivitas dan efisiensi operasi yang dijalankan serta menjaga
kepatuhan hukum dan peraturan yang berlaku (Halim, 2015). Hasil penelitian terdahulu Susanto (2016)
menunjukkan bahwa pengendalian internal terdapat hubungan yang signifikan dengan efektivitas pengendalian
piutang. Maka hipotesis dalam penelitian ini yaitu:
H, = Pengendalian Internal memiliki pengaruh terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang
3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Pengendalian Internal Terhadap Efektivitas
Pengendalian Piutang

Efektivitas pengendalian piutang adalah serangkaian kebijakan penerapan sistem prosedur yang
digunakan manajemen dan mengawasi aktivitas yang terjadi dalam perusahaan (Mulyadi, 2014). Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu Susanto (2016) menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan dan
pengendalian internal terdapat hubungan yang simultan dengan efektivitas pengendalian piutang. Maka hipotesis
dalam penelitian ini yaitu:
Hs= Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Pengendalian Internal memiliki pengaruh secara simultan terhadap
Efektivitas Pengendalian Piutang

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

Sistem Informasi Akuntansi

Penjualan I Efektivitas Pengendalian
(X1) Piutang
)
Pengendalian Internal - Y

(X2)
|

3. METODOLOGI PENELITIAN

Variabel independen dalam penelitian ini adalah sistem informasi akuntansi penjualan (X;) dan
pengendalian internal (X,) dan variabel dependen dalam penelitian ini adalah efektivitas pengendalian penjualan
(). Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dengan menggunakan kuesioner. Dengan menggunakan metode
penelitian ini akan diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan pada
PT Niaga Inter Sukses Pekanbaru.

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT Niaga Inter Sukses Pekanbaru sebanyak 61 orang.
Pemilihan sampel pada penelitian ini mengggunakan metode purposive sampling dengan jumlah sampel 35 orang
yang merupakan bagian akuntansi penjualan terdiri dari sales 26 orang, administrasi piutang 1 orang, administrasi
stock 1 orang, administrasi penjualan 3 orang, bagian keuangan 2 orang, dan bagian gudang 2 orang.

Tabel 3.1
Variabel Penelitian dan Indikator
No. Variabel Indikator Skala Sumber Penelitian
1 Sistem Informasi 1. Sumber daya manusia Likert Syafian Siregar
Akuntansi Penjualan 2. Data (Formulir atau Catatan) (2013)
(X1) 3. Inform
2 Pengendalian Internal 1. Lingkungan pengendalian Likert Syafian Siregar
(X2) 2. Penilaian Risiko (2013)
3. Aktivitas Pengendalian
4. Informasi dan Komunikasi
5. Pengawasan
3 Efektivitas 1. Menyediakan Data yang Dapat Likert Syafian Siregar
Pengendalian Internal Dipercaya (2013)
Y) Meningkatkan Efesiensi dan
Efektivitas Perusahaan
3. Melindungi Harta dan Catatan
Perusahaan
4. Meningkatkan Dipatuhinya
Kebijakan Manajemen

Sumber: Data Yang Diolah, 2022

Penelitian ini menggunakan skala likert (Likert scale) sebagai skala pengukuran. Analisis data pada
dasarnya yaitu menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu (beberapa) kejadian
terhadap kejadian lainnya. Kejadian dapat dinyatakan sebagai perubahan nilai variabel. Analisis data dalam
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penelitian ini menggunakan analisis statistik melalui pendekatan kuantitatif dengan uji kualitas data, uji asumsi
klasik dan uji hipotesa dan selanjutnya akan dianalisis hasil tersebut dengan menggunakan program SPSS.

4.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT Niaga Inter Sukses Pekanbaru, dimana setiap
karyawan diberikan 1 berkas kuesioner, keseluruhan kuesioner yang dibagikan sebanyak 35 eksemplar. Dari
jumlah yang disebarkan, sebanyak 33 eksemplar kuesioner yang kembali, dan 2 eksemplar kuesioner tidak
kembali. Dengan demikian jumlah kuesioner yang dapat diolah sebanyak 33 eksemplar kuesioner.

Tabel 4.1
Pendistribusian Kuesioner
Keterangan Jumlah Persentase (%)
Kuesioner yang disebar 35 100%
Kuesioner yang kembali 33 94,29%
Kuesioner yang tidak kembali 2 5,71%
Kuesioner yang dapat diolah 33 94,29%

Sumber : Data Olahan, 2022

1. Uji Validitas dan Reliabilitas.
a. Uiji Validitas

Dalam uji validitas dikatakan valid jika koefisien korelasinya (rniwung > rtaber) dengan n = 33 yakni lebih besar
dari 0,3440. Bila probabilitas hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan valid dan sebaliknya.

Tabel 4.2
Validitas Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X,)
Corrected Item-Total r tabel Keterangan
Correlation
X1.1 523 0,3440 Valid
X1.3 ,697 0,3440 Valid
X1.4 ,625 0,3440 Valid
X15 ,390 0,3440 Valid
X1.6 ,582 0,3440 Valid
X1.7 ,395 0,3440 Valid
X1.8 ,606 0,3440 Valid
X1.9 ,391 0,3440 Valid
X1.10 522 0,3440 Valid
X1.11 453 0,3440 Valid

Sumber : Data Olahan, 2022
Penelitian validitas variabel sistem informasi akuntansi penjualan bahwa untuk jumlah sampel sebanyak 33
orang sampel dapat dinyatakan signifikan dibutuhkan nilai rype > 0,3440 untuk dinyatakan valid. Dari 12 item
pertanyaan yang disajikan, jumlah pertanyaan yang valid untuk mengukur variabel sistem informasi akuntansi
penjualan (X,) terdapat 10 item pertanyaan.

Tabel 4.3
Uji Validitas Pengendalian Internal X,
Corrected Item Total r tabel Keterangan

Correlation
X2.1 ,566 0,3440 Valid
X2.2 ,632 0,3440 Valid
X2.3 ,589 0,3440 Valid
X2.5 714 0,3440 Valid
X2.6 ,382 0,3440 Valid
X2.7 716 0,3440 Valid
X2.8 ,696 0,3440 Valid
X2.9 ,603 0,3440 Valid
X2.10 ,665 0,3440 Valid
X2.11 ,614 0,3440 Valid
X2.12 ,667 0,3440 Valid
X2.13 ,631 0,3440 Valid
X2.14 ,662 0,3440 Valid
X2.15 ,603 0,3440 Valid
X2.16 ,683 0,3440 Valid

Sumber : Data Olahan, 2022
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Penelitian validitas variabel pengendalian internal untuk jumlah sampel 33 orang dinyatakan signifikan
dibutuhkan nilai rgpe > 0,3440 untuk dinyatakan valid. Ini menunjukkan bahwa dari 16 item pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur variabel pengendalian internal, item pertanyaan yang valid terdapat 15 item.

Tabel 4.4
Uji Validitas Efektivitas Pengendalian Piutang
Item Hasil Factor r tabel Keterangan
Variabel Loading
Y1 527 0,3440 Valid
Y2 ,398 0,3440 Valid
Y3 ,657 0,3440 Valid
Y4 ,504 0,3440 Valid
Y5 574 0,3440 Valid
Y6 742 0,3440 Valid
Y7 ,692 0,3440 Valid
Y8 ,620 0,3440 Valid
Y9 ,673 0,3440 Valid
Y10 547 0,3440 Valid
Y11 ,673 0,3440 Valid
Y12 ,401 0,3440 Valid

Sumber : Data Olahan, 2022

Penelitian validitas variabel pengendalian piutang bahwa untuk jumlah sampel sebanyak 33 orang sampel
dapat dinyatakan signifikan dibutuhkan nilai ry,e > 0,3440 untuk dinyatakan valid. Ini menunjukkan bahwa
seluruh pertanyaan yang digunakan untuk mengukur variabel efektivitas pengendalian piutang terdapat 12 item
dinyatakan valid.

b.  Uji Reliabilitas
Item yang dinyatakan valid dalam uji validitas ditentukan reliabilitasnya dengan kriteria sebagai berikut

Tabel 4.5
Uji Reliabilitas
Variabel Croncbac’s Alpha Keterangan
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan (X;) 0,815 Reliabel
Pengendalian Internal (X3) 0,914 Reliabel
Pengendalian Piutang () 0,878 Reliabel

Sumber: Data Output SPSS,2022

Dari tabel di atas diketahui bahwa Kketiga instrumen penelitian pada penelitian ini telah memenuhi dasar
unsur reliabilitas yang terpercaya. Nilai Croncbac’s Alpha variabel sistem informasi akuntansi sebesar 0,815 >
0,60, nilai croncbac’s alpha variabel pengendalian internal sebesar 0,914 > 0,60. nilai croncbac’s alpha variabel
pengendalian piutang 0,878 > 0,60. Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini adalah reliabel atau
terpercaya atau diandalkan.

2. Analisis Regresi Berganda
Model analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis yang dirumuskan adalah analisis regresi

berganda dengan bantuan software SPSS. Analisis regresi linear berganda menunjukkan pengaruh hubungan
antara variabel independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi linier berganda dapat dilihat dari nilai
koefesien B pada model berikut:

Tabel 4.6

Hasil Uji Analisis Regresi Berganda
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -4,453 4,370 -1,019 ,316
Sistem Informasi Akuntansi
1 Penjualan ,313 ,110 ,243 2,836 ,008
Pengendalian Internal ,674 ,076 ,761 8,869 ,000

a. Dependent Variable: Efektivitas_Pengendalian_Piutang
Sumber : Data Output SPSS,2022

Hasibuan-Prihastuti-Zainal, Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan Pengendalian Internal
Terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang Pada PT Niaga Inter Sukses Pekanbaru

8



E-1SSN : 2598-7372
ISSN : 2089-6255

Jurnal Akuntansi dan Keuangan — Vol. 11, No. 1, Januari - Juni 2022

Berdasarkan tabel diatas, maka di dapat persamaan regresi sebagai berikut :
Y =-4,453 +0,313 X, + 0,674 X, + ¢

3. Uji Hipotesis
a.  UjiPersial (t)

Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan tying dengan tipe berdasarkan
signifikan 0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df (n-k-1) = 33-2-1 = 30 (n adalah jumlah data dan k adalah
variabel independen), sehingga tep. yang diperoleh dari tabel statistic adalah sebesar 1,697. Apabila thjyng < tiapel
maka H, ditolak sedangkan apabila tiwng > tianer Maka Hy diterima.

Tabel 4.7
Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)
Coefficients®

Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -4,453 4,370 -1,019 ,316
;lesr:}el:r’:lllar:]formaﬁ Akuntansi 313 110 243 2,836 008
Pengendalian Internal ,674 ,076 ,761 8,869 ,000

a. Dependent Variable: Efektivitas_Pengendalian_Piutang
Sumber: Data Output SPSS, 2022

Berdasarkan hasil thing pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan pengaruh masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen sebagai berikut :

1)  Variabel sistem informasi akuntansi penjualan (X;) memiliki nilai tnwng yang lebih besar dari nilai tipe
(2,836>1,697) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,008<0,05), maka Hy; ditolak dan Hgy
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi penjualan berpengaruh signifikan
terhadap efektivitas pengendalian piutang.

2)  Variabel pengendalian internal (X;) memiliki nilai tying yang lebih besar dari nilai tpe (8,869>1,697) dan
taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05), maka Hy, ditolak dan H,, diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pengendalian internal berpengaruh signifikan secara parsial terhadap
Efektivitas Pengendalian Piutang.

3) Variabel yang paling berpengaruh terhadap efektivitas pengendalian piutang adalah variabel pengendalian
internal, karena memiliki nilai beta 0,604 dan memiliki nilai sig sebesar 0,000. Hal ini berarti nilai-nilai dari
indikator pengendalian internal memiliki pengaruh yang besar terhadap efektivitas pengendalian piutang.

b.  Uji Simultan (F)

Hasil pengujian bersamaan variabel sistem informasi akuntansi penjualan (X;) dan pengendalian internal
(X,) terhadap efektivitas pengendalian piutang (). Pengujian ini menggunakan alat uji statistic metode Fisher
(uji F) pada tingkat kepercayaan signifikan 0,05. Kriteria pengujian adalah dengan membenadingkan Fpjtung
dengan Fy,pe Yang dapat diketahui dengan mengitung dfl (jumlah total variabel-1) = 2-1 = 1, dan df2 (n-k-1)= (33-
2-1) = 30 (n adalah jumah data dan k adalah jumlah variabel independen), sehingga Fyjwung > Frane Maka Hy ditolak,
dan apabila Fiwng > Franel, Maka Hy diterima. Berdasarkan pengujian diperoleh output ANOVA pada tabel berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Signifikan Silmutan ( Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 572,026 2 286,013 89,347 ,000°
1 Residual 96,034 30 3,201
Total 668,061 32

a. Dependent Variable: Efektivitas_Pengendalian_Piutang
b. Predictors: (Constant), Pengendalian_Internal, Sistem_Informasi_Akuntansi_Penjualan
Sumber: Data Output SPSS, 2022

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, diperoleh nilai Fyjng Sebesar 89,347 dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 (0,000 < 0,05), sedangkan Fpe pada tingkat kepercayaan 5% (o = 0,05) adalah sebesar 2,92. Hal ini
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berarti Fhitung > Fravel (89,347>2,92). Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa variabel sistem informasi akuntansi
penjualan dan pengendalian internal secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas
pengendalian piutang atau dengan kata lain hipotesis (H,) diterima.

c.  Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Koefisien determinasi (R?) merujuk kepada kemampuan dari variabel independen (X) dalam
menerangkan variabel dependen (Y). Nilai R koefisien determinasi berkisar di antara nol sampai dengan satu. Uji
koefisien determinasi(R?) dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.9
Hasil Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 ,925° ,856 ,847 1,78918

a. Predictors: (Constant), Pengendalian_Internal, Sistem_Informasi_Akuntansi_Penjualan
Sumber: Data Output SPSS, 2022

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,847 atau
84,7%. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel independen yang terdiri dari
sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian internal mampu menjelaskan variabel dependen yaitu
efektivitas pengendalian piutang sebesar 84,7%, sedangkan sisanya sebesar 15,3% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.

4.2 Pembahasan
1.  Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi penjualan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas pengendalian piutang pada PT Niaga Inter Sukses di Pekanbaru, dimana hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Kusumo (2021); Arifuddin (2019); Idailem (2020); Cahyo (2021);
Awaludin (2020); Holisoh (2020); dan Siregar (2016). Sistem informasi akuntansi penjualan yang dirancang oleh
perusahaan untuk memproses dan menyimpan data transaksi sehingga dapat menghasilkan informasi yang tepat
waktu, akurat dan dapat dipercaya, sehigga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. Untuk
mendapatkan informasi penjualan yang tepat dan akurat, maka diperlukan sistem informasi yang sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan agar pengendalian piutang perusahaan dapat berjalan secara efektif. Semakin baik sistem
informasi akuntansi penjualan yang diterapkan perusahaan maka efektivitas pengendalian piutang akan berjalan
baik. Hal ini ditandai dengan transaksi yang dicatat sah dan diposting dengan benar, transaksi melalui otorisasi
yang jelas dari bagian berwenang, kelengkapan dokumen dari setiap transaksi dicatat dengan baik dan penilaian
yang tepat dalam setiap transaksi. Hal ini menunjukkan bahwasanya adanya indikator-indikator sistem informasi
akuntansi penjualan yang diterapkan oleh perusahaan dengan baik yang dapat mempengaruhi efektivitas
pengendalian piutang pada perusahaan tersebut.

2. Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Efektivitas Pengendalian Piutang

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa pengendalian internal secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap efektivitas pengendalian piutang pada PT Niaga Inter Sukses di Pekanbaru, dimana hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Qalbi (2020); Idailem (2020) dan Cahyo (2021). Hal ini
menunjukkan bahwa Pengendalian Internal perusahaan memiliki unsur-unsur, antara lain: lingkungan
pengendalian, sistem akuntansi, dan prosedur pengendalian yang berperan penting dalam mengatur, menjalankan,
dan mengarahkan efektivitas bagi organisasi, seperti contohnya pengendalian piutang itu sendiri. Sehingga dengan
adanya pengendalian internal yang dikelola dengan baik oleh perusahaan, kekeliruan akan piutang yang tidak
tertagih dapat diminimalisir, karena dengan adanya pengendalian internal yang handal dapat menunjang
efektivitas pengendalian piutang.

3. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Pengendalian Internal terhadap Efektivitas
Pengendalian Piutang

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh sistem informasi akuntansi penjualan

dan pengendalian internal secara bersama-sama terhadap efektivitas pengendalian piutang pada PT Niaga Inter

Sukses di Pekanbaru, dengan kata lain hipotesis (H,) diterima. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian

Qalbi, dkk (2020); Idailem (2020) dan Cahyo (2021). Dengan adanya aktivitas penjualan kredit membutuhkan

penanganan atau pengendalian yang baik, dibandingkan dengan penjualan tunai. Hal ini disebabkan karena
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penjualan secara kredit tidak langsung mengeluarkan uang dalam jumlah yang terlalu banyak, sehingga alternatif
melakukan penjualan kredit peluang yang bagus bagi perusahaan untuk menarik konsumen dan meningkatan
volume penjualan. Meskipun penjualan kredit lebih tinggi resikonya dibandingkan penjualan tunai sehingga perlu
adanya pengawasan yang memadai dalam mengatasi tidak tertagihnya sejumlah dana dalam bentuk piutang.

Sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian internal berpengaruh secara signifikan terhadap
efektivitas pengendalian piutang. Informasi akuntansi menjadi salah satu dasar penting dalam pengambilan
keputusan. Untuk mendapatkan informasi yang tepat dan akurat, maka diperlukan suatu sistem informasi yang
dibuat menurut pola yang terpadu sesuai dengan kondisi dan kebutuhan kegiatan perusahaan. Dengan adanya
sistem informasi akuntansi penjualan yang baik, maka pengendalian internal di perusahaan dapat berjalan dengan
baik pula, sehingga pengendalian piutang dapat berjalan efektif. Maka dari itu, perusahaan dapat meminimalisir
piutang tidak tertagih yang akan menyebabkan kerugian bagi perusahaan.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai pengaruh sistem informasi

akuntansi penjualan dan pengendalian internal terhadap efektivitas pengendalian piutang pada PT Niaga Inter

Sukses di Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa:

1. Sistem informasi akuntansi penjualan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengendalian
piutang pada PT Niaga Inter Sukses di Pekanbaru.

2. Pengendalian internal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pengendalian piutang pada PT
Niaga Inter Sukses di Pekanbaru.

3. Berdasarkan hasil uji F bahwa sistem informasi akuntansi penjualan dan pengendalian internal berpengaruh
signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap efektivitas pengendalian piutang pada PT Niaga Inter
Sukses di Pekanbaru.

5.2 Implikasi Dan Saran

Bagi Perusahaan PT Niaga Inter Sukses di Pekanbaru perlu adanya peningkatan pemahaman tentang
Sistem Informasi Akuntansi oleh karyawan, mengadakan program-program pendidikan dan pelatihan untuk para
karyawan yang sesuai dengan bidangnya sehingga kemampuan dan keterampilan karyawan tetap terpelihara dan
dapat meningkatkan kemajuan perusahaan. Perlu adanya evaluasi atas kebijakan manajemen dalam mengotorisasi
pemberian kredit kepada pelanggan dan kebijakan jadwal dalam penagihan piutang dan pemberian sanksi tegas
kepada pelanggan yang menunggak melebihi batas jatuh tempo agar tidak terjadi piutang yang tidak dapat ditagih.

Bagi penelitian lanjutan diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain atau
faktor-faktor lain yang mempengaruhi efektivitas pengendalian piutang, selain dari variabel sistem informasi
akuntansi dan pengendalian internal.
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